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	Penelitian â€œKeanekaragaman Teritip (Balanus sp) Sebagai Bioindikator Kondisi Lingkungan Perairan Sungai Lamnyong Kota
Banda Acehâ€• telah dilakukan sejak November 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman teritip sebagi
bioindikator kondisi lingkungan di kawasan Sungai Lamnyong Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh. Objek penelitian adalah
teritip yang terdapat di kawasan perairan Sungai Lamnyong, Kota Banda Aceh. Metode yang digunakan adalah metode survei
dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data
keanekaragaman teritip dianalisis dengan rumus indeks keanekaragaman Shannon-Winner dan klasifikasi derajat pencemaran
merujuk pada Lee, sedangkan kondisi habitat dianalisis secara deskripsi. Hasil penelitian adalah (1) indeks keanekaragaman teritip
stasiun I 0,62, stasiun II 0, stasiun III 0.69 dan stasiun IV 0.41 dengan indeks keseluruhan 1.25 (2) kondisi habitat dasar perairan
Sungai Lamnyong, Banda Aceh berbatu dan kayu, dengan suhu air optimum, salinitas payau dan pH Air asam sampai basa dan (3)
teritip dapat ditetapkan sebagai bioindikator lingkungan berdasarkan indeks keanearagaman (diversity). Kesimpulan penelitian ini
adalah keanekaragaman teritip di kawasan perairan Sungai Lamnyong Kota Banda Aceh pada kriteria rendah dan derajat
pencemaran berat dengan kondisi habitat dasar perairan berbatu, kayu dengan suhu optimum, salinitas payau dan pH asam sampai
basa.
